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Abstrak. Di Indonesia, penyakit penting pada daun padi ialah hawar daun
bakteri, penyakit tungro, bercak daun, dan hawar pelepah daun. Penyakit-
penyakit tersebut sangat berpengaruh terhadap hasil panen dan kualitas panen
dari komoditas padi. Berdasarkan masalah diatas, salah satu cara
penganggulangannya adalah dengan membuat sebuah aplikasi yang dapat
mendeteksi penyakit daun padi. Aplikasi pendeteksi penyakit daun padi ini
bernama RIFSA (Rice Farmer Assistant) berbasis mobile. Untuk mendukung
aplikasi tersebut, dibuatlah sistem microservice berbasis REST API
menggunakan NodeJS dan Python pada Google Cloud Platform. Microservice
berbasis REST API telah berhasil dibuat menggunakan NodeJS dan Python
dengan fitur yaitu Authentication, Hasil Panen, Inventaris, Keuangan, dan
Penyakit.
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Abstract. In Indonesia, important disease of a rice plant's leaf is bacterial
leaf blight, tungro disease, leaf spot, and leaf sheath blight. Those disease
affects harvest results and harvest quality of rice plants. By problems
mentioned above, one of the solutions is to make a rice leaf disease detection
app. This rice leaf disease detection application is called RIFSA (Rice Farmer
Assistant), mobile based. To support this application, a REST API-based
microservice system was created using NodeJS and Python on Google Cloud
Platform. Microservice system was successfully build with features such as
authentication, harvest result, inventory, finances and disease.

1. PENDAHULUAN Berdasarkan masalah diatas, salah satu cara

Salah satu komoditas tanaman pangan
unggulan di Indonesia adalah padi. Hasil
produksi dari padi ini masih menjadi bahan
makanan pokok bagi masyarakatnya.[1]
Indonesia mengimpor 1,6 juta ton padi pada
tahun 2011 dan meningkat menjadi 1,9 juta ton
padi pada tahun 2012. Hal ini membuktikan
bahwa padi merupakan tanaman pangan pokok
bagi masyarakat Indonesia.[2]

Penyakit pada padi sangat berpengaruh
terhadap hasil panen dan kualitas panen dari
komoditas padi. Para petani adalah pihak yang
paling dirugikan dengan hadirnya penyakit
daun padi tersebut.[3] Oleh karena itu, perlu
adanya usaha penanggulangan penyakit supaya
hasil panen dari para petani padi tetap
berkualitas.
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penganggulangannya adalah dengan membuat
sebuah aplikasi yang dapat mendeteksi penyakit
daun padi. Adanya aplikasi ini berfungsi untuk
mempermudah para petani padi untuk
mengidentifikasi penyakit yang menjangkit
tanaman padi milik mereka serta cara
penganggulangannya agar cepat diatasi.
Aplikasi pendeteksi penyakit daun padi ini
bernama RIFSA (Rice Farmer Assistant)
berbasis mobile. Rifsa adalah salah satu
capstone project pada Bangkit Academy 2022,

Microservice adalah sebuah framework
arsitektur rekayasa perangkat lunak yang saat
ini telah populer digunakan oleh para developer
di seluruh dunia.[4] Pemilihan penggunaan
gaya arsitektur microservice didasarkan pada
kebutuhan aplikasi RIFSA dimana terdapat
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beberapa service berbeda yang membutuhkan
bahasa pemrograman yang berbeda pula. Oleh
karena itu, digunakan arsitektur microservice
untuk mendukung kebutuhan dari aplikasi
RIFSA supaya dapat berjalan secara efektif.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Bangkit Academy 2022

Program Bangkit Academy 2022
dilaksanakan  olen  Direktorat  Jenderal
Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti) bekerja sama
dengan Google, Gojek, Tokopedia dan
Traveloka, berdasarkan pemberitahuan resmi
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI
tertanggal 11 Desember 2020. Program Bangkit
Academy 2022 mencakup tiga jalur
pembelajaran:  Machine learning dengan
TensorFlow (Machine learning), Pemrograman
dengan Android (Mobile Development) dan
Cloud Computing dengan Compute Engine
(Cloud Computing).

2.2.  Microservice
Arsitektur microservice adalah sistem
pengembangan perangkat lunak yang dibangun
dari susunan beberapa service kecil yang
berkomunikasi  melalui  HTTP  dengan
mekanisme sederhana. Arsitektur microservice
membuat pengembangan sebuah  aplikasi
menjadi lebih cepat, lebih mudah, dan dapat
diperbaharui secara terpisah. [5]
2.3. Google Cloud Platform

Google Cloud Platform adalah layanan
public cloud computing dari Google yang terdiri
dari beragam layanan. Dengan menggunakan
layanan yang ada pada Google Cloud Platform,
kita dapat membuat aplikasi virtual machine,
jaringan, hingga machine learning sesuai
keinginan dan kebutuhan Kita.[6]

2.4. NodedS

Node.js adalah sistem perangkat lunak
yang didesain untuk pengembangan aplikasi
web. Aplikasi ini ditulis dalam bahasa
JavaScript, menggunakan basis event dan
asynchrounous 1/0O. Tidak seperti kebanyakan
bahasa JavaScript yang dijalankan pada

peramban, Node.js dieksekusi sebagai aplikasi
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server. Aplikasi ini terdiri dari V8 JavaScript
Engine buatan Google dan beberapa modul
bawaan yang terintegrasi seperti modul http,
modul filesystem, modul security dan beberapa
modul penting lainnya.[7]

2.5. Python

Python adalah sebuah bahasa
pemrograman yang memiliki sifat interpreter,
interactive,  object-oriented, dan dapat
beroperasi hampir di semua platform seperti
Mac, Windows, dan Linux. Python termasuk
dalam bahasa pemrograman tingkat tinggi.
Python termasuk bahasa pemograman yang
mudah dipelajari karena sintaks yang jelas,
dapat dikombinasikan dengan penggunaan
modul-modul siap pakai, dan struktur data
tingkat tinggi yang efisien.[8]

2.6. REST API

REST API adalah salah satu jenis web
service. REST APl memungkinkan untuk
melakukan request system untuk mengakses
dan memanipulasi teks yang direpresentasikan
dari sebuah web service. REST API sering
digunakan untuk pengembangan web service
yang scalable, mudah dipahami, dan
interoperabilitas yang baik.[9]

2.7.  Machine Learning

Machine learning adalah bagian dari
Artificial Intelligence (Al). Machine learning
dapat dikatakan sebagai sebuah aplikasi atau
algoritma  matematika yang melakukan
pembelajaran melalui data dan menghasilkan
prediksi masa depan berdasarkan data tersebut.
Machine learning dibagi menjadi 3 jenis:
Supervised Learning, Unsupervised Learning,
dan Reinforcement Learning.[10]

2.8. Extreme Programming (XP)

Extreme Programming (XP) adalah
metode pengembangan perangkat lunak yang
sederhana dan mencakup salah satu metode
tangkas yang dipelopori oleh Kent Beck, Ron
Jeffries, dan Ward Cunningham. Extreme
Programming (XP) merupakan sebuah proses
rekayasa perangkat lunak yang cenderung
menggunakan pendekatan berorientasi objek
dan sasaran dari metode ini adalah tim yang
dibentuk dalam skala kecil sampai medium
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serta metode ini juga sesuai jika tim dihadapkan
dengan requirement yang tidak jelas maupun
terjadi perubahan—perubahan requirement yang
sangat cepat. [11]

2.9. Pengujian Blackbox

Black box testing merupakan pengujian
kualitas perangkat lunak yang berfokus pada
fungsionalitas perangkat lunak. Pengujian black
box bertujuan untuk menemukan fungsi yang
tidak benar, kesalahan antarmuka, kesalahan
pada struktur data, kesalahan performansi,

kesalahan inisialisasi dan terminasi. [12]

2.10. Performance Test

Performance testing merupakan salah
satu jenis pengujian yang digunakan untuk
menguji stabilitas dan keandalan sistem.
Pengujian akan dilakukan dengan jumlah
pengguna Yyang berubah-ubah dalam suatu
waktu dan akan diuji bagaimana respon yang
diberikan oleh sistem saat diakses dengan
jumlah pengguna yang banyak dan dalam waktu
tertentu. Performance testing dilakukan untuk
memastikan bahwa sistem tidak akan crash di
bawah situasi krisis. Tujuan dari Performance
testing adalah untuk memastikan kegagalan
sistem dan untuk memantau bagaimana sistem
pulih kembali dengan baik, jika sistem dapat
memulihkan tanpa kehilangan data dan tanpa
menimbulkan kebocoran keamanan berarti
telah berhasil melewati Performance testing.
[13]

2.11. BlazeMeter

BlazeMeter adalah platform pengujian kinerja
perangkat lunak dan aplikasi web yang didesain
untuk memudahkan pengujian kinerja aplikasi
dengan skala besar dan kompleks. Platform ini
dapat melakukan pengujian kinerja aplikasi
secara terdistribusi dan dapat mensimulasikan
pengguna yang beroperasi dari berbagai lokasi
geografis.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada bulan
Desember 2022 sampai dengan April 2023 yang
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bertempat di Universitas Lampung. Berikut
adalah tabel 1 yang menunjukkan jadwal
kegiatan penelitian yang dilakukan.

Tabel 1 Waktu Penelitian

Alivitas

Dezermber

022

Jarmari

2013

Maret
2023

April
2023

Srudt

Literatur

Analiziz

Eebutuhan

3 | Plamning
4 | Design
5 | Coding
6 | Testing
Ttawast
7 | sistem
& | Polaporan
3.2. Alat Penelitian
Tabel 2 Alat Penelitian
No | Nama Alat Spesifikasi Deskripsi
1. Laptop Asus Nitro 5 Perangkat keras
AN515-55 Core i5 | yang digunakan
10300H dengan dalam proses
RAM 16 GB dan pembuatan
sistem operasi Microservice
windows 10
2. Aplikasi Visual Version 1.74.2 Perangkat lunak

Studio Code

yang digunakan
dalam proses
pembuatan
Microservice

Postman

Version 10.70

Perangkat lunak
yang digunakan
untuk melakukan
dokumentasi AP|
dan testing API

BlazeMeter

Platform untuk
melakukan
Performance test
berbasis JMeter

5 Virtual Machine E2-Small (2 Mesin virtual untuk
(Fitur Compute vCPU, 2 GB melakukan proses
Engine pada RAM, 10 GB SSD | deployment
Google Cloud Disk, Debian OS)

Platform)




JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan) pISSN: 2303-0577 eISSN: 2830-7062

Royyan dkk

3.3.  Tahapan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metodologi
SDLC  Agile Model XR  (Extreme

Programming) yang meliputi Planning, Design,
Coding, dan Testing. Kemudian selama proses
penelitian dilakukan Pelaporan. Metode ini
merupakan salah satu model dari metode Agile.
Extreme Programming berfokus pada coding
sebagai aktivitas utama di semua tahap pada
siklus pengembangan yang dengan cepat
merespons permintaan customer dan membuat
software berkualitas yang lebih baik. Tahapan
penelitian menggunakan metode XR disajikan
dalam gambar berikut :

Extreme Programming Metho
st ot ek | Aois =
b = ﬂ"

Gambar 1 Tahapan Penelitian

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1, lterasil

Pada metode Extreme Programming (XP),
terdapat iterasi yang menandakan 1 alur penuh
pengembangan sistem informasi yang terdiri
dari planning, design, coding, dan testing.

4.1.1. Planning

Pada proses ini, dilakukan 2 langkah, yaitu
mengidentifikasi permasalahan dan analisa
kebutuhan untuk sistem microservice untuk
aplikasi RIFSA. Dari proses tersebut didapat
sebagai berikut :

1. Identifikasi Masalah

Permasalahan arsitektur pada pembuatan
microservice untuk aplikasi RIFSA adalah
bagaimana merancang microservice yang dapat
melayani pemrosesan model machine learning
serta melayani proses autentikasi, authorisasi,
dan manipulasi data pada database. Kemudian
permasalahan selanjutnya adalah bagaimana
service tersebut dapat saling berkomunikasi.

2. Analisis Kebutuhan
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a. Microservice dapat memproses data
masukan menggunakan model machine
learning.

b. Microservice dapat melakukan proses
autentikasi dan authorisasi pada setiap
endpoint nya.

c. Microservice dapat saling berkomunikasi
menggunakan REST API.

d. Microservice dapat melakukan manipulasi
data pada database.

4.1.2.  Design

Pada proses ini, dilakukan desain sistem
menggunakan Architecture diagram, usecase
diagram, serta desain database menggunakan
ERD (Entity Relationship Diagram).
a. Architecture Diagram

Architecture Diagram menggambarkan desain
arsitektur untuk aplikasi RIFSA. Architecture
Diagram dapat dilihat pada gambar di bawah
ini.

Gambar 2 Architecture Diagram Microservice
RIFSA

b. Use case Diagram

Use case diagram menggambarkan
interaksi antar aktor yang terlibat dalam aplikasi
RIFSA. Use case diagram dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.
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RIFSA

/@gmlﬁ

/<_Lugn } -7
—
=

Mambumdam PA
hasil | panen., keuallnar\

Membuat dawa
Psﬂyakt

Verifikasi email
uan password

:

hasil panen Kaunr\gﬂn
da inventari

Mer\geﬂnuala\
- m:,uwg hasil panen, keuanga:
wmvanuﬁ/

|r\c\ pgs

mmdes’/ B Mar\ghapus data \\
hesil penen, keuangan
Melinat dah
penya k\t
mcmues
i includes» Merubsh data
penyakit
Fincludesy
Mnng hapus data
Qnya kit

Gambar 3 Use Case Diagram Aplikasi RIFSA
c. ERD (Entity Relation Diagram)

—

Tahap ini digunakan untuk membuat
rancangan database dalam bentuk diagram
seperti gambar di bawabh ini.

hasilpanen

id_hasil nt(11)
tanggal_hasil date

jenis_tanaman

berat_tanaman:

catatan_hasil: t=t
id_users. int(11)

created_at =

created_by: va

updated_at

penyakit updated_by: varchar100)

id_penyakit: in

keuangan

id_keuangan ni11)

jenis_tanaman

indikasi_penyakit varchar(

image_url varcha tanggal_transaksi cate

tanggal_penyakit id int(11)

email var

jenis_kegiatan' <nurm

latitude = Jjenis_tanaman: var

langitude:
deskrips. ¢

id_users: in

password catatan_ksuangan

name: varcha nominal_transaksi int(11)
refresh_taken
createdAt: da

updatedAt: dareri

id_users int(11)

created_at created_at

created_by varchs

created_by varcha

updated_by = updated_at

updated_at va updated_by: varch.

image_size. do

image_name: inventaris

id_inventaris int(11)

nama_inventaris: =

jumlah_inventaris: in

image_url varch
catatan_inventaris. varcharl..
id_users nt(11)

created_at

created_by
updated_at
updated_by s
image_name:

image_size: dou

Gambar 4 ERD (Entity Relation Diagram)

d. Desain Antarmuka

Desain Antarmuka untuk Aplikasi RIFSA
dibagi menjadi beberapa bagian seperti
halaman Login, halaman Home, halaman
keuangan, halaman deteksi penyakit, halaman
inventaris, dan halaman informasi profil user.
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Rancangan desain antarmuka ini dibuat
berdasarkan use case diagram dan entity
relationship diagram yang sudah dibuat
sebelumnya yang diterapkan pada platform
mobile android menggunakan bahasa Kotlin.
Karena batasan penelitian ini mengacu pada
microservice, maka tidak ada desain antarmuka
yang dibuat oleh penulis.

e. Data Dictionary

Tabel 3 Data Dictionary Entity User

Atribut Tipe Data Ukuran Keterangan

Id Int 11 Id untuk user
(unique)

Email Varchar 255 Email pengguna

Password Varchar 255 Password
pengguna

Name Varchar 255 Nama pengguna

Refresh_token Text 0 Token untuk
mendapatkan
token baru

Created_at Datetime 0 Waktu data
pengguna dibuat

Updated_at Datetime 0 Waktu data
pengguna
diubah

Tabel 4 Data Dictionary Entity Hasil Panen
Atribut Tipe Data Ukuran Keterangan
1d_hasil Int 11 1d (unique)
untuk data hasil
panen
Tanggal panen
dilakukan
Jenis tanaman
yang dipanen
Berat tanaman
yang dipanen
Catatan untuk
data hasil
panen

Field relasi
untuk table
user

Waktu data
hasil panen
dibuat

User yang
melakukan
pembuatan data
hasil panen
Waktu data
hasil panen
diubah

User yang
melakukan
perubah data
hasil panen

Tanggal_hasil Date 0

Jenis_tanaman Varchar 100

Berat_tanaman Int 11

Catatan_hasil Text 0

Id_users Int 11

Created_at Datetime 0

Created_by Varchar 100

Updated_at Datetime 0

Updated_by Varchar 100

Tabel 5 Data Dictionary Entity Inventaris

Atribut Tipe Data Ukuran Keterangan

1d_inventaris Int 11 Id (unique)
untuk data
inventaris

Nama_inventaris Varchar 100 Nama barang
inventaris
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Jumlah_inventaris Int 10 Jumlah barang Indikasi_penyakit Varchar 50 Deskripsi
inventaris indikasi
Image_url Varchar 255 Url gambar penyakit
yang disimpan tanaman
Catatan_inventaris Text 0 Catatan untuk Image_url Varchar 255 Url gambar
data inventaris yang disimpan
1d_users Int 11 Field relasi Tanggal_penyakit Date 0 Tanggal
untuk table penyakit
user dideteksi
Created_at Datetime 0 Waktu data Latitude Double 0 Koordinat
inventaris penyakit
dibuat dideteksi
Created_by Varchar 100 User yang Longitude Double 0 Koordinat
melakukan penyakit
pembuatan dideteksi
data inventaris Deskripsi Text 0 Deskripsi
Updated_at Datetime 0 Waktu data penyakit
inventaris Id_users Int 11 Field relasi
diubah untuk table
Updated_by Varchar 100 User yang user
melakukan Created_at Datetime 0 Waktu data
perubah data penyakit
inventaris dibuat
Image_name Varchar 255 Nama gambar Created_by Varchar 100 User yang
yang disimpan melakukan
Image_size Double 10 Besar gambar pembuatan
yang disimpan data penyakit
Updated_at Datetime 0 Waktu data
.. . penyakit
Tabel 6 Data Dictionary Entity Keuangan diubah
Atribut Tipe Data Ukuran Keterangan Updated_by Varchar 100 User yang
1d_keuangan Int 11 1d (unique) melakukan
untuk data perubah data
keuangan penyakit
Tanggal_transaksi Date 0 Tanggal Image_name Varchar 255 Nama gambar
transaksi yang disimpan
dilakukan Image_size Double 10 Besar gambar
Jenis_kegiatan Enum 0 Deskripsi jenis yang disimpan
kegiatan
(debit/kredit) .
Jenis_tanaman Varchar 100 Jenis tanaman 4.1.3. COd_I ng . .
tyrzr:gatzuiibat _Pada tahap iterasi pertama, proses coding
Catatan kevangan | Text 5 Catatan UMK dilakukan untuk menggunakan Node_JS_ dengan
data keuangan framework ExpressJS. Dalam hal ini source
Nominal transaksi | - Int 64 ominal Jang code yang dibangun menggunakan konsep
dilakukan REST API. Pada tahap iterasi pertama, proses
User_id Int 1 Fii'dkfte';si coding dilakukan untuk membangun fitur
untuk table . . "
user register, login, logout, CRUD hasil panen,
Created_at Datetime | 0 Waktu data CRUD keuangan, dan CRUD inventaris.
% . .
st Source code untuk fitur-fitur tersebut adalah
Created_by Varchar 100 User yang sebagai berikut :
melakukan
pembuatan . . .
data keuangan 4.1.3.1. Fitur Authorlzatlon
Updated_at Dateti 0 Waktu dat: H - -
paateca aletime cotangan Fitur pertama pada proses coding di tahap
diubah iterasi pertama adalah fitur Authorization. Di
Updated_by varchar | 100 User yang dalamnya, terdapat beberapa fitur seperti
perubah data register, login, dan logout.
keuangan
Tabel 7 Data Dictionary Entity Penyakit
Atribut Tipe Data Ukuran Keterangan
1d_penyakit Int 11 1d (unique)
untuk data
inventaris
Jenis_tanaman Varchar 50 Jenis tanaman
yang dideteksi
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Gonkes

Gafnbar 5 Hasil Fitur Authorization Pada
Postman

4.1.3.2.Fitur CRUD Hasil Panen

Fitur selanjutnya adalah fitur CRUD (Create,
Read, Update, Delete) untuk data hasil panen.
Fitur ini terbagi menjadi 4 sub fitur. Fitur create
berfungsi untuk membuat data hasil panen baru,
fitur read berfungsi untuk melihat/membaca
data hasil panen, fitur update berfungsi untuk
mengubah data hasil panen yang sudah ada, dan
fitur delete berfungsi untuk menghapus sebuah
data hasil panen.

Gambar 6 Hasil Fitur CRUD Hasil Panen
Pada Postman

4.1.3.3.Fitur CRUD Inventaris

Fitur selanjutnya adalah fitur CRUD (Create,
Read, Update, Delete) untuk data Inventaris.
Fitur ini terbagi menjadi 4 sub fitur. Fitur create
berfungsi untuk membuat data Inventaris baru,
fitur read berfungsi untuk melihat/membaca
data Inventaris, fitur update berfungsi untuk
mengubah data Inventaris yang sudah ada, dan
fitur delete berfungsi untuk menghapus sebuah
data Inventaris.
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;ipoem

Gambar”7 iliésil Fitur CRUD Inventaris Pada
Postman

4.1.3.4. Fitur CRUD Keuangan

Fitur selanjutnya adalah fitur CRUD (Create,
Read, Update, Delete) untuk data Keuangan.
Fitur ini terbagi menjadi 4 sub fitur. Fitur create
berfungsi untuk membuat data Keuangan baru,
fitur read berfungsi untuk melihat/membaca
data Keuangan, fitur update berfungsi untuk
mengubah data Keuangan yang sudah ada, dan
fitur delete berfungsi untuk menghapus sebuah
data Keuangan.

Cookies

Gambar 8 Hasil Fitur CRUD Keuangan Pada
Postman

4.1.3.5. Daftar Endpoint

Setelah dilakukan proses coding, didapatkan
sejumlah endpoint yang dapat digunakan pada
service pertama menggunakan NodeJS. Detail
setiap endpoint dapat dilihat pada tabel di
bawah ini :

Tabel 8 Daftar Endpoint pada Service NodeJS

N Method Route Fungsi

0

1 POST /login Masuk ke
aplikasi dan
mendapatkan
token

2 POST Iregister Mendaftarka
n akun
pengguna ke
aplikasi

3 DELET /logout Keluar dari

E aplikasi
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4 POST Menambahka
n data hasil
panen
Mendapatkan
semua data
hasil panen
yang sudah
dibuat oleh
pengguna
Mendapatkan
data hasil
panen
berdasarkan
id data hasil
panen
Memodifikas
i data hasil
panen

8 DELET /hasilpanen?id_hasil= Menghapus
E data hasil
panen
Menambahka
n data
inventaris
Mendapatkan
semua data
inventaris
yang sudah
dibuat oleh
pengguna
finventaris?user_id=&id_inventar | Mendapatkan
is= data
inventaris
berdasarkan
id data
inventaris
Memodifikas
i data
inventaris

13 | DELET J/inventaris?id_inventaris= Menghapus
E data
inventaris
Menambahka
n data
keuangan
Mendapatkan
semua data
keuangan
yang sudah
dibuat oleh
pengguna
/keuangan?user_id=&id_keuanga | Mendapatkan
n= data
keuangan
berdasarkan
id data
keuangan
Memodifikas
i data
keuangan

18 | DELET /keuangan?id_keuangan= Menghapus
E data
keuangan

/hasilpanen

5 GET /hasilpanen?user_id=

6 GET /hasilpanen?user_id=&id_hasil=

7 PUT /hasilpanen?id_hasil=

9 POST f/inventaris

10 | GET Jinventaris?user_id=

11 | GET

12 | PUT l/inventaris?id_inventaris=

14 | POST /keuangan

15 | GET /keuangan?user_id=

16 | GET

17 | PUT /keuangan?id_keuangan=

4.1.4. Testing

Proses selanjutnya adalah testing. Pada proses
ini akan menampilkan  Performance test
dengan parameter load dan response time dari
masing-masing fitur.
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Fitur Authorization

Garhbar 9 Performance Teét Fitur
Authorization

4.1.4.2. Fitur Hasil Panen

Gambér 10 Performance Test i:itur Hasil
Panen

4.1.4.3. Fitur Inventaris

Gambar 11 'Performance Test Fitur Inventaris

4.1.4.4. Fitur Keuangan

Gambar 12 Performance Test Fitur Keuangan

4.2, lterasi 2

Iterasi ke 2 ditujukan untuk pembuatan REST
APl menggunakan Python dengan framework
flask. Tahapan proses iterasi 2 hanya terdiri dari
coding dan testing, berbeda dari iterasi 1 yang
terdiri dari tahap planning, design, coding, dan
testing. Hal ini karena tahap planning dan
design sudah dilakukan pada iterasi 1 dan pada
iterasi 2 menggunakan kaidah planning dan
design yang sama dengan iterasi 1. Rincian
proses coding dan testing pada iterasi 2 adalah
sebagai berikut :
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4.2.1. Coding

Proses coding pada iterasi 2 dilakukan
menggunakan Python dengan framework Flask.
Source code dibangun menggunakan konsep
REST API. Pada tahap iterasi 2, proses coding
dilakukan hanya untuk 1 fitur utama yaitu
penyakit, dimana didalamnya terdapat fitur
CRUD (Create, Read, Update, Delete).

[

[

Gambar 13 Hasil Fitur CRUD Penyakit Pada
Postman

4.2.1.1. Daftar Endpoint

Setelah dilakukan proses coding, didapatkan
sejumlah endpoint yang dapat digunakan pada
service kedua menggunakan Python. Detail
setiap endpoint dapat dilihat pada tabel di
bawah ini :

Tabel 9 Daftar Endpoint pada Service Python

No Method Route Fungsi

1 POST Ipenyakit Mendeteksi
penyakit

2 GET /penyakit Mendapatkan
semua data
penyakit yang
sudah dibuat
oleh pengguna

3 GET Ipenyakit/{id_penyakit} Mendapatkan
data penyakit
berdasarkan id
data penyakit

4 PUT Ipenyakit/{id_penyakit} Memodifikasi
hasil
pendeteksian
penyakit

5 DELETE | /penyakit/{id_penyakit} Menghapus data
penyakit

422. Testing

Proses selanjutnya adalah testing. Pada proses
ini akan menampilkan  Performance test
dengan parameter load dan response time dari
keseluruhan fitur.
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Gambar'14-Performance Test Fi.tur VPenyakit

5. KESIMPULAN
Kesimpulan yang didapatkan
penelitian ini sebagai berikut :

1. Microservice berbasis REST API telah
berhasil dibuat menggunakan NodeJS dan
Python dengan fitur yaitu Authentication,
Hasil Panen, Inventaris, Keuangan, dan
Penyakit yang sudah sesuai dengan kaidah
RESTful Handbook

pada

2. Berdasarkan hasil Performance test, dari
keseluruhan hasil tes didapat bahwa server
mampu menerima rata-rata 40,07
hits/detik dan rata-rata response time
sebesar 60,41 ms
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